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A. KONSEP MANAJEMEN
1. Pengertian Konsep Manajemen

Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam
ilmu dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun
organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau
pengawasan. Bisa juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu
ilmu pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami mengapa dan
bagaimana manusia saling bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu dan
masyarakat luas. (Panglaikim dan Hazil, 1986 : 26)

Secara etimologis, pengertian manajemen merupakan seni untuk
melaksanakan dan mengatur. Manajemen ini juga dilihat sebagai ilmu
yang mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam organisasi, sebagai
usaha bersama dengan beberapa orang dalam organisasi tersebut.
Sehingga, ada orang yang merumuskan dan melaksanakan tindakan
manajemen yang disebut dengan manajer.

Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai pihak
dengan prespektif yang di rangkum oleh siswanto dalam bukunya berbeda
misalnya :

Menurut Jhon D. Millet membatasi Managemen is the process of
directing and cilitating the work of people organized in formal groups to
achieve a desired goal (adalah suatu proses pengarahan dan pemberian
fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal
dalam mencapai tujuan. (Siswanto, 2011: 6)

Menurut James A.F Stoner dan Charles Wankel, memberikan batasan
manajemen sebagai berikut. Management is the process of planning,
organizing, leading, and controlling the efforts of organization members
and of using all other organizational resources to achive stated
organizations goals (Manajemen adalah proses perencanaan,
perorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota
organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi dan
penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainnya
tujuan organisasi).

Menurut Paul Hersay dan Kenneth H. Blanchard, memberikan
batasan managemen as working with and through individuals and groups

2 | Konsepsi Manajemen
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A. PENGERTIAN MUTU PENDIDIKAN
Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu dalam

bahasa Arab yaitu “khasana” yang artinya baik (Muhammad Yunus, 1984:

110). Dalam bahasa Inggris quality artinya mutu, kualitas. (John M. Echolis,

1988:460) Dalam kamus besar bahasa Indonesia mutu adalah ukuran, baik

buruk suatu benda taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb). (Lukman

Ali, 1995:667) Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi

harapan pelanggan. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah

memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan. (M. N.

Nasution, , 2004:15) Berdasarkan pengamatan mutu pendidikan dari segi

proses dan hasil mutu pendidikan dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut:

kompetensi, relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas.

Menurut Mujammil mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga dalam

mendayagunakan  sumber-sumber  pendidikan untuk  meningkatkan

kemampuan belajar semaksimal mungkin. Menurut Edward Sallis
mengemukakan bahwa konsep mutu yaitu:

1. Mutu sebagai konsep absolut (mutlak), dalam konsep ini mutu dianggap
sesuatu yang ideal dan tidak ada duanya,

2. Mutu dalam konsep relative, konsep ini menyatakan bahwa sesuatu
produk atau jasa telah memenuhi persyaratan, kriteria atau spesifikasi
yang ditetapkan (standar),

3. Mutu menurut konsumen konsep ini menganggap konsumen sebagai
penentu akhir tentang mutu suatu produk atau jasa, sehingga kepuasan
konsumen menjadi prioritas. (Umaedi, 2004:161)

Konsep mutu yang dikemukakan oleh Edward Sallis dapat disimpulkan
bahwa dari konsep-konsep ini didapatkan kualitas/mutu bukanlah merupakan
tujuan akhir, melainkan sebagai alat ukur atas produk akhir standar yang
ditentukan. Definisi mutu menurut Nanang Fatah adalah kemampuan yang
dimiliki oleh suatu produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi kebutuhan
dan harapan, kepuasan pelanggan yang dalam pendidikan dikelompokkan
menjadi dua yaitu internal customer dan eksternal. Internal customer yaitu
siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar dan eksternal customer yaitu
masyarakat dan dunia industri. (Nanang Fatah, 2013)

Menurut Hari Sudrajat pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang
mampu menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi,
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A. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan merupakan sebuah organisasi yang didirikan secara
sadar, terprogram, dan terencana untuk mencapai tujuan yang ditentukan.
Organisasi ini menjadi wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan
bakat, minat, dan kemampuan baik pada aspek kognitif, psikomotorik,
maupun afektif melalui proses pembelajaran agar dapat menjadi individu yang
berkualitas. Aktivitas yang dilakukan oleh lembaga pendidikan meliputi
serangkaian kegiatan dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran pada jenjang pendidikan tertentu. Setiap kegiatan yang
dilakukan, diarahkan pada pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi sesuai
kesepakatan bersama. Oleh karena itu, pada pelaksanaan proses pembelajaran,
perlu menggunakan strategi dan tindakan yang tepat agar dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Strategi tersebut diperlukan analisis internal dan
eksternal lembaga pendidikan. Analisis lingkungan internal membahas
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan dari dalam
lembaga, meliputi semua kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki
lembaganya. Kemampuan yang dimiliki perlu diketahui untuk diberdayakan
secara optimal. Kemampuan tersebut menjadi nilai jual tersendiri bagi
lembaga untuk menarik minat masyarakat, terutama peserta didik. Begitu pula
dengan kekurangan lembaga, perlu diketahui agar dapat mencari solusi dan
alternatif sedini mungkin untuk mengatasi kekurangan agar tetap optimal.

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi saat ini, maka
lembaga pendidikan pada umumnya harus mampu mengenali adanya
perubahan situasi dan kondisi yang ada. Perubahan yang terjadi di lingkungan
lembaga pendidikan menuntut adanya pergesaran paradigma dalam
memandang lingkungan sekitar. Permasalahan yang terjadi di Lembaga
Pendidikan dan lembaga pendidikan Islam adalah rendahnya pencapaian
tujuan yang diperoleh sebagai akibat kelalaian menganalisis faktor-faktor
internal dan eksternal. Akibatnya desain proses yang disusun dan kegiatan
yang dilaksanakan tidak optimal. Dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai misi dari sebuah lembaga pendidikan, maka interaksi antara
stakeholders yang ada harus saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Lingkungan internal dan eksternal dalam suatu lembaga pendidikan harus
dipahami oleh seluruh stakeholders yang ada. Dengan adanya pengenalan
lingkungan internal dan eksternal dalam lembaga pendidikan yang tepat, maka
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Mutu pembelajaran merupakan kualitas produk jasa yang dapat
diterima dan diakui bidang keterampilan tertentu oleh masyarakat (Nurpita
Sari, Rita Ratnasari Tabroni, n.d.). Jika produk industri merupakan barang,
maka dalam pendidikan produk adalah pengakuan kualifikasi tertentu siswa
dan alumni di lembaga pendidikan (Sallis, 2005). Mutu adalah komitmen.
Lembaga pendidikan bekerja maksimal untuk selalu melakukan perbaikan
berkala agar proses pembelajaran dan lulusan berdaya saing dan mendapat
pengakuan masyarakat. Mutu pembelajaran menentukan produk (alumni)
yang bermutu tunggi dan memberi kepuasan kepada calon pengguna
(Winchell & of Manufacturing Engineers, 1992). Pembentukan budaya mutu
dalam pembelajaran yang dapat menghasilkan para alumni yang siap guna dan
pengakuan berbagai pihak adalah membuat keputusan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi berdasarkan analisis SWOT (Walklin, 1990). Mutu
pembelajaran harus dilihat kekuatan sumber daya (strength), kelemahan
sumber daya untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan baik
(weakness), peluang untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu
pembelajaran (opportunity), dan secara dini melakukan langkah konkrit dan
terukur untuk mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang datang secara
tiba-tiba atau sudah diprediksikan (threat) (J, 2008). Penjelasan ini
disampaikan secara terperinci dari mulai perencanaan pembalajaran,
pelaksanaan, dan evaluasi menggunakan strategi SWOT sebagaimana berikut:

A. SWOT DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

SWOT merupakan strategi paling tepat untuk menentukan, mengevaluasi,
dan meningkatkan tujuan kegiatan. SWOT merupakan teknik untuk melihat
fakta dengan menggunakan empat komponen untuk menentukan strategi apa
yang harus segera dilakukan (Cohen, 2011). Pertama adalah strength
(kekuatan). Kegiatan ini dilakukan untuk mengenalisis kekuatan perencanaan
pembelajaran yang dibuat oleh pendidik (Wakley & Chambers, 2018).
Perencanaan pembelajaran bermutu harus melihat kekuatan sumber daya yang
ada tentang tujuan pembelajaran selama satu semster yang dibagi dalam
beberapa pertemuan. Tujuan pembelajaran merupakan tahap persiapan
pembelajaran paling penting. Jika melihat daya kekuatan tahap ini, maka
strength daya nalar tinggi pendidik untuk menentukan arah tujuan
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Kualitas guru di Indonesia menjadi perhatian penting bagi pembangunan
pendidikan. Guru adalah SDM (Sumber Daya Manusia) yang tugasnya
mendidik dan membimbing generasi penerus bangsa yang akan
mempengaruhi pembangunan bangsa. Guru diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pribadi, moral dan sosial lulusan dalam melaksanakan pembelajaran.
Kualitas guru merupakan variabel penting yang mempengaruhi kualitas
pendidikan di suatu negara. Padahal, dalam dunia pendidikan terdapat
beberapa aspek permasalahan yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran
dan kompetensi guru. Oleh karena itu, pada bab ini dibahas segala sesuatu
yang berkaitan dengan kualitas guru berdasarkan analisis SWOT.

A. ANALISIS SWOT
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) pertama kali
dikembangkan oleh Albert Humphrey di Stanford pada tahun 1970-an.
Analisis SWOT digunakan untuk menilai peluang dan ancaman lingkungan
bisnis, serta kekuatan dan kelemahan internal perusahaan, dan menjadi alat
dalam penyusunan perencanaan strategis organisasi. Analisis SWOT memiliki
manfaat besar dalam mengidentifikasi kekuatan organisasi, memperbaiki
kelemahan, mengurangi ancaman, dan memanfaatkan peluang organisasi.
Menurut Philip Kotler, SWOT adalah penilaian terhadap kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman seseorang atau organisasi. Selain itu,
menurut Pearce dan Robinson, analisis SWOT merupakan bagian dari proses
manajemen strategis perusahaan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan utama perusahaan. Kekuatan dan kelemahan ini
dibandingkan dengan peluang dan ancaman eksternal untuk mengembangkan
berbagai strategi alternatif atas dasar ini. Berikut adalah beberapa manfaat dari
analisis SWOT:
1. Identifikasi kompetensi inti
Kompetensi inti merupakan kombinasi sumber daya dan keterampilan
yang membedakan suatu sekolah dengan para pesaingnya, artinya
kompetensi ini terkait dengan kekuatan sekolah untuk unggul dan
memberi nilai tambah. Kemudahan pengambilan keputusan ditentukan
oleh kemampuan mengidentifikasi kompetensi inti sehingga mutu sekolah
dapat tercapai.
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A. PENDAHULUAN

Untuk menjawab dinamika dan perubahan zaman yang semakin maju,
lembaga pendidikan juga harus mampu mengelola perubahan. Akibatnya,
dunia pendidikan harus mampu bereaksi terhadap perubahan yang terjadi agar
output pendidikan mampu bersaing dengan baik dalam perubahan.
Sekolah/Lembaga sebagai organisasi yang berfungsi membentuk dan
meningkatkan sumber daya manusia harus mampu beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Pendidikan merupakan salah satu alat yang digunakan
untuk mempersiapkan manusia agar dapat beradaptasi dengan segala jenis
perubahan dan perkembangan. Pendidikan juga harus memiliki kurikulum,
strategi, metode, serta sarana dan prasarana yang tepat dan memadai untuk
menghadapi segala hal yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan
zaman, atau akan kehilangan semangatnya sebagai instrumen yang mampu
menyebabkan manusia menyesuaikan diri dengan segala bentuk perubahan
dan perkembangan dari waktu ke waktu.

Salah satu persoalan yang dihadapi Indonesia dalam hal ini adalah masih
kurangnya mutu pendidikan pada semua jenjang dan satuan pendidikan.
Karena pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam proses
pembangunan nasional yang juga berdampak pada pertumbuhan ekonomi
suatu negara, maka perlu dilakukan upaya peningkatan kualitas pendidikan.
Selanjutnya pendidikan harus dapat mencapai tujuan pendidikan,
sebagaimana dinyatakan dalam Bab | Pasal 1 angka 1 UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran. proses agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.”

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan kontribusi infrastruktur
pendidikan untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan. Idealnya, setiap sekolah/lembaga memiliki sarana dan
prasarana pembelajaran yang sesuai dengan persyaratan kualitas yang
ditetapkan, seperti tanah yang luas, bangunan dan ruang yang benar, serta
peralatan pembelajaran yang memadai. Salah satu ciri lembaga pendidikan
yang bermutu adalah respon terhadap kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan yang dikelolanya. Respons tersebut dapat berupa
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A. PENDAHULUAN

Paradigma baru manajemen pendidikan memberikan kewenangan yang
luas kepada pihak, sekolah, universitas atau pemangku kepentingan dalam
perencanaan, penyelenggaraan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian
pendidikan. Ditambah lagi, kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yang dapat menambah kompleksitas kehidupan lembaga pendidikan. Suatu
kelembagaan tidak lagi dapat menerima perubahan apa adanya, tetapi harus
mengubahnya menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat bagi siswa/mahasiswa
dan masyarakat umum. Setiap lembaga pendidikan pasti menghadapi
perubahan zaman dan tuntutan akan pendidikan yang bermutu atau good
quality education. Akibatnya, lembaga pendidikan harus mampu menganalisis
atau mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan sendiri untuk
menyusun rencana strategis peningkatan mutu pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, mutu merupakan hal yang penting bagi suatu
lembaga pendidikan untuk menghasilkan hasil yang baik. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi kualitas lulusan yang dihasilkan maka semakin tinggi nilai jual
dan minat lembaga pendidikan tersebut. Saat ini bangsa yang dapat mencapai
kesejahteraan dan kemakmuran adalah bangsa yang mampu membangun
pendidikan yang berkualitas. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan
meningkatkan kualitas pendidikan dalam berbagai hal, misalnya input, output,
dan outcome. Hal ini penting mengingat perkembangan zaman saat ini, di
mana kehidupan semakin kompleks.

Penjaminan mutu adalah kumpulan proses yang saling berhubungan yang
menganalisis dan melaporkan data kinerja dan mutu tenaga kependidikan,
program pendidikan, dan lembaga. Proses penjaminan mutu meliputi bidang
yang ingin dicapai, memprioritaskan pengembangannya, menyajikan data
perencanaan berbasis bukti, dan mengambil keputusan. Strategi
Pengembangan program pendidikan perlu meningkatkan empat aspek yaitu
input, proses, output, dan outcome. Pentingnya aspek ini terkait dengan
lamanya program studi memenuhi berbagai regulasi pendidikan.

Program diharapkan mampu mengidentifikasi faktor eksternal dan
internal yang mempengaruhi pertumbuhan program melalui analisis SWOT
(Strenghts, Weakness, Opportunities and Threats).

Dalam dunia pendidikan, analisis SWOT dapat digunakan untuk
menentukan strategi pelaksanaan pendidikan secara menyeluruh (Chen,
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Lingkungan internal mempunyai peran yang cukup penting dalam usaha
pengambilan keputusan guna mewujudkan visi misi perusahaan.Interaksi
antar lingkungan internal maupun eksterrnal akan sangat mempengaruhi
kemampuan serta strategi-strategi penting bagi para pengambil keputusan.
Lingkungan internal adalah lingkungan organisasi yang berada di dalam
organisasi tersebut dan secara normal memiliki implikasi yang langsung
dan khusus pada perusahaan. Analisis lingkungan internal perusahaan
didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan strategi yang mengkaji
bidang pemasaran, dan  distribusi perusahaan, penelitian  dan
pengembangan, produksi dan operasi, sumber daya.

A. VISI, MISI, TUJUAN
Suatu keinginan dari Individu/Institusi terhadap keadaan masa datang

yang diinginkan/dicita-citakan oleh Individu/seluruh anggota Anda diseluruh

tingkatan level management (Dr Fitri L dan M Hamdani — 2011) Suatu tujuan,
keinginan, atau angan — angan (gambaran) masa depan Individu/Institusi yang
dibangun, dipilih, dan dibesarkan pada suatu saat nanti (ada time frame) (Ir

Hendro — 2011). Dari definisi di atas, maka Visi yang akan Anda buat

hendaknya mencakup unsur — unsur ideal diantaranya (Ir Hendro — 2011) :

1. Sederhana  (simple), sehingga mudah dimengerti, diartikulasikan,
diimajinasikan, dibayangkan besar ukuran ataupun posisi usaha Anda,
karena jika tidak mudah atau terlalu rumit, visi Anda akan menjadi sebuah
angan — angan saja tanpa “jiwa”, istilahnya seperti gambar mati saja.

2. Terukur (measurable),sesuai dengan kondisi saat ini dan target yang
terukur dimasa datang, jika sulit terwujud maka visi menjadi fiksi,
khayalan yang muluk, atau mustahil untuk diwujudkan

3. Terjangkau (reachable), bila visi terjangkau, terukur, sederhana, tapi
tidak mungkin bisa diwujudkan maka itu bukan visi yang ideal untuk
Anda.

4. Periode Waktu (time frame), visi yang tidak ada target waktu yang jelas
maka visi itu akan semakin tidak jelas bisa dicapai atau tidak, dengan
waktu yang ditetapkan sehingga visi itu menjadi ideal dengan time frame
yang terukur dan sharpness.
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A. TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM)

Total quality management (TQM) atau manajemen mutu terpadu adalah
sistem manajemen yang dikembangkan untuk menghadapi perubahan zaman
yang cepat (Wahyuni Siregar et al., 2022) . TQM adalah praktik manajemen
yang berfokus pada memenuhi atau melampaui harapan pelanggan.
Organisasi yang berpusat pada Total Quality Management (TQM) berfokus
pada pengukuran dan kontrol proses untuk mencapai peningkatan
berkelanjutan dalam proses bisnis. Dengan demikian, pendekatan terpadu
untuk meningkatkan produktivitas mencakup konsep kualitatif dan kuantitatif
(Hellberg & Fauskanger, 2022).

Pada awalnya konsep ini dilakukan di dunia bisnis, namun pada
perkembangannya konsep ini juga diimplementasikan di dunia pendidikan.
Total Quality Management (TQM) perlu diadopsi di pendidikan dengan
beberapa alasan diantaranya adalah
1. Pendidik bertanggung jawab terhadap tugas dan fungsinya
2. Pendidikan membutuhkan pemecahan masalah yang fokus pada

identifikasi dan penyelesaian penyebab utama yang menimbulkan

masalah

3. Organisasi harus menjadi model organisasi belajar

4. Untuk mengidentifikasi alasan mengapa sistem pendidikan tidak berjalan
dengan baik.
Total Quality Management bisa diimplementasikan di lembaga
pendidikan, dengan memperhatikan beberapa hal di bawah ini (Ismail, 2016)
1. Perbaikan secara terus menerus yaitu suatu proses untuk meningkatkan
kualitas dari penyelenggaraan pendidikan melalui metode yang sistematis.
2. Menentukan standar mutu merupakan upaya untuk menargetkan hasil dari
kinerja pendidikan

3. Perubahan budaya adalah harapan dari pelaksanaan perbaikan mutu yang
berkelanjutan atau terus menerus, budaya mutu tercipta melalui proses-
proses yang telah dilalui

4. Perubahan organisasi adalah dampak dari perubahan budaya yang terjadi
dari proses perbaikan berkelanjutan, perubahan ini dalam arti positif
menjadi lebih baik.

Konsep Total Quality Management (TQM) ini baik diimplementasikan di
dunia pendidikan, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan itu kompleks dan tidak ada jawaban yang mudah dalam
menjawab setiap pertanyaan yang timbul. Sistem pendidikan selalu memiliki
semacam “checks and balances” untuk melacak kualitas sistem atau standar
pendidikan dalam suatu institusi dan untuk mencoba memperbaikinya. Namun
demikian, terkadang sistem manajemen mutu masih didorong oleh logika
manufaktur, dan masih menganggap bahwa selalu ada produk yang sedang
diproduksi. Berdasarkan pola berpikir tersebut, kemudian timbul pertanyaan
lebih lanjut, yaitu “apakah ada gunanya berpikir tentang pendidikan di suatu
institusi dalam hal produk dan pelanggan?”, pertanyaan tersebut tentunya
dapat diterima dan dijawab dengan cukup baik melalui logika berpikir bahwa
“sebuah institusi pendidikan hanya ingin melakukan kontrol kualitas produk
untuk memeriksa dan memastikan bahwa tidak terlalu banyak produk yang
cacat atau gagal sebagai bentuk upaya meminimalisir atau menghilangkan
masalah sebelum terjadi”.

Jatidiri lembaga merupakan karakteristik yang mengidentifikasi individu,
sekelompok individu, atau institusi. Citra atau reputasi suatu organisasi/
institusi merupakan aset yang berharga karena mempengaruhi bagaimana
organisasi atau institusi tersebut dilihat oleh publik dan bagaimana ia
menjalankan bisnisnya. Semua langkah yang disengaja dan cermat yang
diambil dan didemonstrasikan untuk memberikan kepercayaan yang cukup
kepada klien bahwa produk akan sesuai dengan harapan mereka untuk kualitas
tersebut disebut sebagai jaminan kualitas. Setiap sistem yang mendukung
jaminan kualitas pendidikan tidak jarang berasumsi bahwa hal tersebut akan
meningkatkan kualitas karena itulah adanya proses perancangan kerangka
berpikir dan kerja dalam menjamin Total Quality Management (TQM)
System/ Manajemen Mutu Terpadu untuk dilakukan. Namun, niat baik tidak
selalu mengarah pada yang objek yang diinginkan, dan terkadang niat baik
memiliki konsekuensi yang tidak diinginkan. Salah satu kritik dari sistem
jaminan kualitas yaitu termasuk ke dalam suatu hal yang rumit dan mahal
untuk diterapkan oleh lembaga pendidikan. Misalnya, Total Quality
Management (TQM) System di dalam dunia pendidikan melibatkan biaya
berlangganan (untuk badan audit yang mengelola sistem), dan seringkali
melibatkan banyak energi serta waktu kegiatan yang sangat lama untuk
memenuhi kriteria audit. Organisasi pemerintah atau organisasi pengatur
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bermanfaat dan digunakan sebagaimana mestinya, serta dapat mewadahi
minat para pembaca dan menghadirkan kemaslahatan yang berdampak positif
bagi masyarakat secara umum, serta dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi bagi tenaga kesehatan, para cendekiawan yang sedang menempuh
pendidikan dibidang kesehatan secara khusus.
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A. MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN
1. Definisi Mutu

Ada beberapa pemahaman tentang makna kualitas (mutu) yang
kemudian dirumuskan dalam redaksional yang berbeda, tetapi
mempunyai pemahaman yang sama. Menurut Parsley dan Carrigan
(1994:221), istilah kualitas mengandung nilai yang sangat penting,
walaupun setiap orang dapat memberikan pengertian yang berbeda cara
penafsirannya, misalnya memahami istilah kualitasdiartikan sebagai
unggulan atau istilah lain pencapaian standar sempurna yang berawal dari
penilaian standar minimum, atau sesuatu yang hanya memiliki kesalahan
kecil yang dapat diterima.

Mc Donald dan Piggot dalam While (1992:7) mengungkapkan
pendapatnya bahwa istilah kualitas secara keseluruhan mempuyai definisi
lain. Kualitas berarti memuaskan kesenangan para konsumen dengan
berupaya untuk terus-menerus memenuhi kebutuhan dan meningkatkan
atau memperbaiki pelayanan yang diberikan. Sementara itu Taylor dan
Hesker (1992:1) mendefinisikan kualitas secara bijaksana, yaitu membuat
suatu objek seasli mungkin seperti apa adanya, member gambaran secara
singkat dan padat untuk sesuatu hal, kemudian diaplikasikan seperti
seharusnya dengan memberikan urutan pelayanan yang tepat kepada
pelanggan.

American Society for Quality Control (ASQC) sebagaimana dikutip
Lindsay dan Petrick (1997) mendefinisikan kualitas sebagai berikut,
quality as the totality features and characterictis of a product or service
that bears on its ability to satisfy given need. Menurut Lindsay dan
Petrick, kualitas mencakup dimensi: performance, features, reliability,
conformance, durability, serviceability, aesthetics, and perceived quality.
Selanjutnya Lindsay dan Petrick, memberikan dimensi dan kualitas jasa
yang mencakup: time, timeliness, completeness, courtesy, consistency,
accessibility, accurary and responsiveness.

Pengertian kualitas yang dikemukakan oleh Lindsay dan Petrick ini
menunjukkan bahwa kualitas menyatakan keseluruhan pemenuhan ciri
yang ditetapkan untuk suatu produk dan jasa. Kualitas produk ditentukan
oleh pemenuhan cirri seperti penampilan, karakteristik, kelayakan,
kesesuaian, tahan lama, dapat diperbaiki, estetika dan apa yang
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PROFIL PENULIS

A.Besse Dahliana, lahir pada tanggal 11 April 1962 di
Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan, warga
keturunan Bugis (Wajo dan Bone). Menempuh (I)
Pendidikan Dasar : Sekolah Dasar (SD Kompleks
Melayu) 1974, Makassar. Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SMP Neg. 7) - 1977, Makassar.Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SMA Neg. 1 - IPA) 1980,
Makassar. (2) Pendidikan Sarjana Jurusan Agronomi (Budidaya Pertanian)
di Universitas Hasanuddin Makassar (1986). (3) Pendidikan Magister
Program Sistem-sistem Pertanian, Konsentrasi dan Minat Kebijakan
dan Pembangunan Pertanian (Pada Program Pascasarjana Universitas
Hasanuddin (2003): (4) Pendidikan Doktor Pada Ilmu Pertanian,
Konsentrasi Sosial Ekonomi Pertanian pada Program Pascasarjana
Universitas Hasanuddin (2019). Karya Akademik yang pernah diselesaikan
diantaranya: (1) Pengaruh Pemberian Konsentrasi GA3 (Gibbrelin) terhadap
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman. Kol (Brassica oleraceae) di
Makassar, 1986 Skripsi Sarjana; (2) Perencanaan produksi dalam Agribisnis,
1988; (3) Pemanfaatan Lahan Sawah Bero di Sulawesi Selatan, 1989; (4)
Pengaruh Pemberian Kapur terhadap Tanah dan Pertumbuhan Tanaman,
1990; (5) Peranan Transpirasi dan Respirasi dalam kelangsungan hidup suatu
Tanaman, 1992; (6) Analisis Perbandingan Biaya dan Manfaat Tiga Komoditi
Andalan dengan Tanaman Padi Dalam rangka memantapkan Pengwilayahan
Komoditi di Sulawesi. Selatan, 1997; (7) Persepsi Petaniterhadap Sistem
Pertanian Organik (Organik Farming System) pada Petani Padi Sawah di
Kabupaten Gowa (Studi Kasus Pertanian Organik di Kecamatan Galesong
Selatan), 2003; Tesis Magister (8) Persepsi Petani Terhadap Pengendalian
Hama Penggerak Buah Kakao (Theobroma Cacao) Dengan Sitem
Pemangkasan, Pemupukan, dan Penyelubungan Buah Muda (P3BM) (Kasus
di Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulo Kabupaten Pinrang, 2010; (9)
Respon Petani Terhadap Penggunaan pupuk Phonska Pada Usaha Tani Padi
Sawah (Oryza Sativa) di Desa Cempa, Kecamatan Cempa,Kabupaten Pinrang,
2011; (10) pemberdayaan Masyarakat Sebagai Proses Penguatan Kapasitas
Petani, 2012. (11) Relasi Kuasa Antara Pemangku Kepentingan dan Adaptasi
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Masyarakat Dalam Pemanfaatan Danau Tempe di KabupatenWajo, 2019;
Disertasi Doktor. Tahun 1987 terangkat sebagai Dosen Dipekerjakan
Kopertis Wil. IX (DPK) pada STIPI-YAPI Pinrang. Jabatan Struktural :Ketua
Pada Sekolah Tinggi llmu Pertanian (STIPI-YAPI) Pinrang (1990-1995);
Ketua pada Sekolah Tinggi llmu Pertanian YAPI Bone (2005-sekarang).
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